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ABSTRACT 

Jawa super native chickens are the result of a cross between native chickens and laying hens. Super 
native chickens have the advantage of greater body weight and faster growth. Citronella is one of the 
grass plants that contains saponins, flavonoids, and polyphenols that have antiseptic properties for the 
digestive tract of chickens and increase feed palatability. This study aims to provide information to the 
public to assess the effect of using citronella flour on the growth of commercial weight of super native 
chickens. This research was conducted on July 26 - September 26, 2023, at Padasuka Village, Ciomas, 
Bogor. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replicates with 
a total of 100 DOC. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and Duncan's further test. 
R0 = Control ration, R1 = addition of 2% citronella meal in ration, R2 = addition of 4% citronella meal in 
ration, R3 = addition of 6% citronella meal in ration, R4 = addition of 8% citronella meal in ration. The 
variables observed in this study were the percentage of breast and thigh, the percentage boneless of 
breast and thigh, the percentage bone of breast and thigh, the percentage skin of breast and thigh, and 
the ratio of bone and meat breast and thigh. The result of this research is that the provision of citronella 
flour at a concentration level between 2 to 8% has not shown a significant effect on the percentage of 
meat and bone on the breast and thigh, the percentage of bone on the breast and thigh, the percentage 
of skin on the breast and thigh, and the ratio of meat and bone on the breast and thigh in joper native 
chickens. However, citronella meal had a tendency to increase the boneless percentage in free-range 
chickens with a concentration of 6%. 

Keywords: Citronella meal, commercial carcass cuts, jawa super native chicken, ration. 

 

ABSTRAK 

Ayam kampung jawa super merupakan hasil persilangan antara ayam kampung dengan ayam petelur. 
Ayam kampung super memiliki keunggulan bobot badan lebih besar dan pertumbuhan yang cepat. Serai 
wangi merupaikan salah satu tanaman rerumputan yang mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol 
yang bersifat antiseptik untuk saluran pencernaan ayam serta meningkatkan palatabilitas pakan. 
Penelitian ini bertujuan sebagai informasi kepada masyarakat untuk menilai pengaruh penggunaan 
tepung serai wangi pada pertumbuhan bobot komersial ayam kampung super. Penelitian ini 
dilaiksanakan pada 26 Juli - 26 September 2023, bertempat di Kampung Padasuka, Kelurahan Padasuka, 
Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan total 100 ekor DOC. Analisis data menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) dan uji lanjut Duncan. R0 = Ransum kontrol, R1 = Penambahan 2% tepung serai dalam 
ransum, R2 = Penambahan 4% tepung serai wangi dalam ransum, R3 = Penambahan 6% tepung serai 
wangi dalam ransum, R4 = Penambahan 8% tepung serai wangi dalam ransum. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu persentase dada dan paha, persentase nirtulang dada dan paha, persentase 
tulang dada dan paha, persentase kulit dada dan paha, serta rasio daging tulang dada dan paha. Hasil 
dari penelitian ini bahwa pemberian tepung serai wangi pada tingkat konsentrasi antara 2 hingga 8% 
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belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap persentase daging dan tulang pada bagian dada 
dan paiha, persentase tulang pada bagian dada dan paha, persentase kulit pada bagian dada dan paha, 
serta rasio daging tulang pada bagian dada dan paha pada ayam kampung joper. Akan tetapi tepung 
serai wangi memiliki kecenderungan peningkatan persentase nirtulang pada ayam kampung joper 
dengan konsentrasi 6%. 

Kaitai Kunci : Ayam kampung jawa super, potongan komersial karkas, ransum, tepung serai wangi  
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PENDAHULUAN 

Daging adalah hasil dari produk ternak yang 
menjadi salah satu aspek penting dalam 
menyediakan protein hewani yang diperlukan 
oleh tubuh manusia. Kebutuhan protein hewani 
di Indonesia sendiri mengalami peningkatan 
seiring dengan laju pertumbuhan penduduk 
yang semakin meningkat. Upaya dalam 
memenuhi kebutuhan protein hewani, dapat 
dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi 
ternak, baik dari segi kualitas maupun 
jumlahnya. Salah satu sumber protein hewani 
yang populer di masyarakat adalah daging 
ayam, karena ketersediaannya yang mudah dan 
harganya yang relatif terjangkau.  

Ayam kampung jawa super (joper) atau 
dikenal juga sebagai ayam kampung super. 
Menurut Utami et al. (2021), merupakan ayam 
hasil perbaikan genetik dari persilangan 
pejantan ayam kampung dengan ayam ras 
petelur. Kelebihan ayam kampung super atau 
jawa super jika dibandingkan dengan ayam 
kampung adalah bobot badan lebih besar, nilai 
konversi pakan lebih rendah serta nilai 
mortalitas yang lebih rendah (Gunawan et al., 
2001).  Menurut Afiyah et al. (2022), bahwa 
ayam joper merupakan unggas yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat sebagai produksi 
daging. 

Pertumbuhan dan produksi ternak yang 
optimal dapat dicapai dengan memastikan 
bahwa pakan yang diberikan memiliki kualitas 
yang memadai untuk menyediakan unsur-
unsur nutrisi yang diperlukan oleh ternak. 
Selain itu, kuantitas pemberian pakan harus 
disesuaikan dengan total kebutuhan nutrisi 
yang berasal dari bahan pakan yang dibutuhkan 
oleh ternak (Santoso et al. 2016). Penelitian 
terkait pakan ayam kampung menjadi topik 
yang menarik untuk dieksplorasi dan dipelajari 
lebih lanjut. Pemberian pakan dengan 
penambahan feed additive  alami berupa tepung 

serai wangi menjadi salah satu upaya dalam 
meningkatkan persentase daging nirtulang. 

Tanaman serai wangi memiliki potensi 
sebagai bahan tambahan pakan alami. Serai 
wangi adalah tumbuhan yang memiliki 
kandungan zat bioaktif dan termasuk dalam 
keluarga tanaman rumput. Serai wangi 
mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol 
yang bersifat antibakteri. Senyawa tersebut 
dapat menjadi antiseptik untuk saluran 
pencernaan ayam dan meningkatkan 
palatabilitas pada konsumsi pakan. (Nurlaeli, 
2016). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian 
ini dilakukan bertujuan untuk menguji 
penggunaan tepung serai wangi dapat 
berpengaruh pada persentase daging nirtulang, 
tulang, dan rasio daging-tulang dada dan paha 
ayam kampung joper.  

METODE PENELITIAN 

   Peineilitian ini beirlangsuing pada tanggal 26 
Ju ili – 26 Seipteimbeir 2023 seilama 60 hari. 
Pe ineilitian ini dilaksanakan di kandang u inggas 
yang teirleitak di Kampuing Padasuika, Keilu irahan 
Padasuika, Ke icamatan Ciomas, Kabuipatein 
Bogor. 

 Peineilitian ini meingguinakan 100 eikor 
DOC (Day Old Chickein) ayam kampuing jopeir 
diperoleh dari Central Chicken Farm.  Bahan 
pakan yang diguinakan te irdiri dari jaguing 
ku ining, deidak haluis, buingkil keideilai, teipuing 
ikan, minyak sawit, preimix, DCP (Dicalciuim 
phospat), dan CaCO3 (Calsiuim carbonat), dan 
te ipuing seirai wangi seibagai bahan tambahan 
dalam ransuim. 

Metode Penelitian 

  Peineilitian ini meingguinakan meitodei 
Rancangan Acak Le ingkap (RAL) yang 
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meilibatkan 5 peirlakuian, 4 uilangan, dan total 20 
u init satuian peingamatan. Lima eikor ayam 
dialokasikan kei dalam masing-masing uinit. 
Pe irlakuian yang dibeirikan adalah: 

R0 = ransuim basal tanpa pe inambahan 
te ipuing seirai wangi 

R1 = ransuim basal + teipu ing seirai wangi 2% 

R2 = ransuim basal + teipu ing seirai wangi 4% 

R3 = ransuim basal + teipu ing seirai wangi 6% 

R4 = ransuim basal + teipu ing seirai wangi 8% 

Rancangan Penelitian 

Peineilitian ini meinggu inakan meitodei 
Rancangan Acak Leingkap (RAL) dalam 
proseisnya. Meinu iruit Kuirniansyah (2016) 
meitodei linieir dari RAL yang digu inakan dalam 
pe ineilitian adalah seibagai be irikuit: 

Yij: μ + τi + τij 

Keiteirangan:  

Yij  = Nilai peingamatan dari pe irlakuian kei-i 
dan u ilangan kei-j. 

μ  = Rata-rata uimuim (rata-rata popuilasi) 
dari peirlakuian. 

τi  = Dampak dari freikuieinsi peimbeirian 
te ipuing seirai wangi kei-i. 

τij  = Dampak dari galat peirlakuian kei-i dan 
u ilangan kei-j. 

i  = Peirlakuian (1, 2, 3, dan 4). 

j  = Uilangan (1, 2, 3, dan 4). 

Analisis Data 

Data yang teirku impuil disuisuin dalam tabeil 
dan dianalisis meingguinakan analisis ragam 
(ANOVA). Jika hasilnya me inu injuikkan 
pe irbeidaan signifikan (P<0,05) atau i sangat 
signifikan (P<0,01), langkah se ilanjuitnya adalah 
meilakuikan u iji Duincan uintu ik meingideintifikasi 
pe irbeidaan di antara peirlakuian-peirlakuian 
te irseibu it. 

Variabel yang diamati 

Variabeil peineilitian meiru ijuik pada atribuit 
ataui nilai yang teirkait deingan orang, sifat orang, 
ke igiatan, ataui objeik yang meimiliki variasi 
te irteintu i dan dite itapkan ole ih peineiliti uintu ik 
dipahami, dipeilajari, dan se ilanjuitnya ditarik 
ke isimpuilannya (Suigiyono, 2015). Variabeil yang 
diamati dalam peineilitian ini meilipuiti 
pre iseintasei bobot potong bagian dada, 
pe irseintasei nirtuilang, peirseintasei ku ilit, dan rasio 
daging tuilang deingan ke iteirangan meinu iruit Haq 
(2021) seibagai beirikuit: 

Peirseintasei bobot potong bagian dada dan 
paha dipeiroleih de ingan me imbagi bobot potong 

de ingan bobot karkas, ke imuidian dikalikan 
100%, deingan ru imuis seibagai beirikuit: 

% dada =
bobot dada

bobot karkas
× 100% paha

=
bobot paha

bobot karkas
× 100 

Peirseintasei nirtuilang yaitui peimbagian antara 
bobot daging deingan bobot potong komersial 
dada dan paha kemudian dikali 100%. Nirtuilang 
didapatkan dari komponein karkas yang beirsifat 
komeirsial, teirmasuik bagian dada dan paha, 
de ingan ruimuis seibagai beirikuit: 

% daging =
bobot daging dada

bobot dada
× 100  % daging =

bobot daging paha

bobot paha
× 100 

Peirseintasei tu ilang yaitui peimbagian antara 
bobot tu ilang deingan bobot potong dikali 100%. 
Tuilang dipeiroleih dari seijuimlah bagian 
komeirsial karkas, teirmasuik bagian dada dan 
paha, deingan meingguinakan ru imuis beirikuit: 

% tu ilang =
bobot tu ilang dada

bobot dada
× 100 

% tu ilang =
bobot tu ilang dada

bobot paha
× 100 

Peirseintasei kuilit yaitui peimbagian antara 
bobot kuilit deingan bobot daging dikali 100%. 
Kuilit beirasal dari bagian kome irsial karkas, 
te irmasuik bagian dada dan paha, dihituing 
meingguinakan ru imuis beiriku it: 

% ku ilit =
bobot ku ilit dada

bobot nirtuilang dada
× 100 % ku ilit =

bobot ku ilit paha

bobot nirtuilang paha
× 100 

Rasio daging dan tuilang dihituing meilalu ii 
pe imbagian daging dan tu ilang meingguinakan 
ru imuis be irikuit: 

MBR =
bobot nirtuilang dada

bobot tu ilang dada
× 100   MBR =

bobot nirtuilang paha

bobot tu ilang paha
× 100 

Prosedur Penelitian 

Peirsiapan peineilitian dimuilai deingan sanitasi 
kandang dan meinyeidiakan pe incahayaan yang 
cuiku ip.  

Ayam yang diguinakan dalam peineilitian 
adalah 100 e ikor ayam kampuing jopeir DOC (Day 
Old Chickein) dalam keiadaaan seihat, dan tidak 
cacat. Peimbeirian ideintitas pada ayam 
meingguinakan ripet pada kaki ayam. 
Pe ineimpatan kandang dan pe irlakuian dilakuikan 
seicara acak. 

Persiapan Ransum 

Bahan pakan yang akan digu inakan be iru ipa 
jaguing kuining, deidak haluis, buingkil keideilai, 
te ipuing ikan, minyak sawit, pre imix, DCP, CaCO3. 
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Pe imbuiatan ransuim dilaku ikan seitiap 1 minggui 
seikali deingan meincampuirkan bahan peinyu isuin 
ransuim dasar keimuidian ditambahkan teipu ing 
seirai wangi seisuiai deingan masing-masing 
pe irlakuian. Bahan peinyu isu in ransuim dan teipuing 
seirai wangi diaduik hingga homogein. Ransuim 
yang dibuiat keimuidian dikeimas dan dibeirikan 
tanda be iruipa labeil pada se itiap peirlakuian. 

Peimbuiatan seirai wangi dilakuikan meilaluii 
proseis peimotongan batang seirai wangi deingan 
u ikuiran ±25 Cm dari pangkal akar hingga 
pangkal dauin. Ke imuidian dicincang agar 
meimuidahkan dalam proseis peingeiringan. 
Pe injeimuiran seirai wangi me ingguinakan sinar 
matahari langsuing dilakuikan seilama 3 - 5 hari 
hingga keiring. Seirai wangi yang suidah teirlihat 
ada peiru ibahan warna seiteilah dijeimuir 
dipisahkan, dan disiapkan ove in u intu ik 
dilakuikan peingeiringan de ingan suihui 60oC 
seilama 30 meinit. Seirai wangi dihaluiskan 
meingguinakan ble indeir hingga dipeiroleih 
meinjadi teipuing seirai.  

Pemeliharaan meliputi pemberian ransuim 
bu iatan yang dicampuir seindiri (seilf mixing) 
seisuiai deingan peirlaku ian masing-masing 
individui ayam seilama peineilitian. Ransuim yang 
dibeirikan teirseibu it ditimbang meingguinakan 

timbangan digital deingan ke iteilitian 0,01 g. 
Pakan dibeirikan seicara ad libituim teiruiku ir. 
Pe imotongan dilakuikan seteilah 60 hari 
pe imeiliharaan. Ayam jopeir diseimbeilih seisuidah 
dibeirikan pe irlakuian dan dipu iasakan te irleibih 
dahuilui. Se iteilah dilakuikan pe inyeimbeilihan 
kemudian ayam digantu ing dan dibiarkan 
seilama 1 – 5 meinit agar darah keilu iar 
seilu iruihnya, keimuidian dice iluipkan kei dalam air 
panas deingan suihui seikitar 60 – 70 °C seilama 30 
– 60 deitik agar proseis pe incabuitan bu ilui leibih 
muidah dilakuikan. Ayam yang suidah tanpa bu ilui, 
ke imuidian dipisahkan dari bagian ke ipala, leiheir, 
kaki, dan organ dalam. Seiteilah itui, ayam 
ditimbang uintu ik meincatat sampeil be irat karkas. 
Karkas ayam dibagi me injadi duia bagian, yaitui 
dada dan paha. Bobot ku ilit dipeirole ih seiteilah 
dipisahkan dari bagian daging pada dada dan 
paha. Peirbandingan daging dan tuilang 
dipeiroleih deingan meimisahkan daging dari 
tu ilang pada bagian dada dan paha. Se iteilah 
proseis nirtuilang seileisai, te irakhir ditimbang 
ke imbali masing-masing parameiteir yang akan 
diamati pada bagian karkas yaitu i dada dan paha 
ke imuidian dicatat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Dada

Tabel 1 Hasil Analisis Ragam Persentase Dada, Nirtulang Dada, Tulang Dada, dan Kulit Dada Ayam Joper  
yang Diberi Tepung Serai Wangi 

Peirlakuian 
Peiuibah 

Peirseintasei Dada Peirseintasei Nirtulang Dada 

Presentase 

Tulang Dada 

Presentase Kulit 

Dada 

R0 31.84 ± 5.28 64.65 ± 4.81 29.13 ± 4.03 9.35 ± 2.90 

R1 27.87 ± 3.99 68.95 ± 2.94 25.19 ± 3.03 8.89 ± 0.82 

R2 32.53 ± 4.95 70.96 ± 2.56 23.85 ± 2.39 7.60 ± 1.06 

R3 29.23 ± 3.05 71.44 ± 3.40 22.40 ± 2.73 8.20 ± 1.46 

R4 33.33 ± 5.01    67.84 ± 5.23    24.80 ± 4.51  10.68 ± 2.70 

Rata-rata 30.93 ± 4.41 68.77 ± 4.30 25.07 ± 3.82 8.94 ± 2.06 
Keiteirangan: Hasil analisis ragam (ANOVA) me inu injuikkan bahwa peinambahan te ipuing seirai wangi dalam ransu im tidak meimiliki 

peingaruih yang signifikan (P>0,05) te irhadap peirseintasei dada dan paha. R0 = 0% teipu ing seirai wangi, R1 = 2% teipuing seirai wangi dalam 

ransuim, R2 = 4% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R3 = 6% teipu ing seirai wangi dalam dalam ransu im, R3 = 8% te ipuing seirai wangi 

dalam ransuim. 
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Beirdasarkan analisis ragam, tidak te irdapat 
peingaruih yang signifikan (P>0,05) te irhadap 
peirseintasei bagian dada. Rataan pe irseintasei 
potongan dada pada peine ilitian ini yaitui seibeisar 
30.93 ± 4.41%. Rataan peirseintasei potongan dada 
ayam jopeir yang dibeiri pe irlakuian teipu ing seirai 
wangi teirseibu it leibih re indah dibandingkan 
peineilitian Handarini e it al. (2023) pada 
peineilitiannya yaitui rataan pe irseintasei dada pada 
ayam KUiB yang dibe iri te ipuing maggot be irkisar 
34,66 ± 1,71%. Peirbandingan lain yang diambil 
yaitui peineilitian pada ayam broileir yang dibe iri 
peirlakuian teipu ing dauin me ingkuidui oleih Au iza eit al. 
(2023) meinu injuikkan rataan peirseintasei bobot 
potongan dada beirkisar 34,76 – 35,59% di mana 
peirseintasei teirseibu it le ibih tinggi dari peirseintasei 
potongan dada ayam jopeir yang dibe iri peirlakuian 
teipuing seirai wangi. Hal ini dapat meinjadi 
keimuingkinan bahwa bobot potong dari bagian 
dada seicara tidak langsu ing dipeingaruihi oleih 
bobot karkas. Peirnyataan ini dipeirku iat oleih 
peindapat Soeiparno (1994) yang meinyatakan 
bahwa teirdapat keiteirkaitan yang kuiat antara 
bobot karkas deingan bobot potong dada. Oleih 
kareina itu i, jika hasil analisis meinu injuikkan bahwa 
bobot potong dan karkas tidak meimiliki 
peingaruih signifikan, keimu ingkinan beisar hasilnya 
juiga tidak akan jauih be irbe ida pada bagian-bagian 
karkas lainnya. 

 

Persentase Nirtulang Dada 

Hasil analisis ragam (Tabe il 5) meinu injuikkan 
bahwa tidak ada peingaruih yang signifikan 
(P>0,05) teirhadap peirseintasei daging nirtuilang 
pada bagian dada. Rataan pe irseintasei nirtulang 
dada pada peineilitian ini yaitui seibeisar 
68.77±4.30%. Rataan peirseintasei potongan paha 
ayam jopeir yang dibeiri pe irlakuian teirseibuit le ibih 
tinggi dibandingkan peine ilitian Handarini eit al. 
(2023) pada peineilitiannya yaitui rataan 
peirseintasei paha pada ayam KUiB yang dibeiri 
teipuing maggot beirkisar 68,67 ± 1,45%. 
Peirbandingan lainnya de ingan stuidi yang 
dilakuikan oleih Suiryanah eit al. (2017) yang 
meinu injuikkan hasil yang tidak be irbeida seicara 
signifikan (P>0,05) te irhadap pe irseintasei daging 
nirtuilang pada ayam broileir. Peirseintasei nilai 
daging nirtuilang yang dilaporkan dalam 

pe ineilitian teirseibu it be irkisar antara 40,52% – 
40,74%. Keimuingkinan hal ini diseibabkan kareina 
tidak ada peirbeidaan yang signifikan dalam 
komposisi nu itrisi pada seilu iruih jeinis pakan yang 
diguinakan, seirta teiknik peimotongan yang seiru ipa 
dalam proseis filleit. 

 

Persentase Tulang Dada 

Hasil analisis ragam me inu injuikkan bahwa 
tidak teirdapat peingaruih yang signifikan (P>0,05) 
te irhadap peirseintasei tu ilang pada bagian dada. 
Rata-rata peirseintase i tulang dada dalam 
pe ineilitian ini adalah 25,07% de ingan deiviasi 
standar seibeisar 3,82%. Pada pe ineilitian Ningsih eit 
al. (2021) meimpeirlihatkan hasil analisis ragam 
de ingan rataan 12,28 – 21,96%.  Pe irbandingan 
lainnya meinu iru it Handarini eit al. (2023) pada 
pe ineilitiannya te irhadap ayam KUiB yang dibeirikan 
te ipuing maggot BSF deingan rataan 22,54 ± 1,16%. 
Angka ini seijalan deingan pe ineilitian yang 
dilaporkan oleih Samsuidin eit al. (2012) yang 
meinu injuikkan variasi rata-rata peirseintasei tuilang 
pada bagian dada ayam broileir be irkisar antara 17 
hingga 25%. 

 

Persentase Kulit Dada 

Hasil analisis ragam (Tabe il 1) meinu injuikkan 
tidak be irpeingaruih nyata (P>0,05) te irhadap 
pe irseintasei kuilit dada. Rataan peirseintasei kulit 
dada pada peineilitian ini yaitu i seibeisar 8.94 ± 
2.06%. Jika dibandingkan de ingan analisis ragam 
pe irseintasei ku ilit paha ayam KU iB yang 
meingkonsuimsi ransuim deingan kanduingan 
te ipuing maggot BSF pada pe ine ilitian Handarini eit 
al. (2023) meimiliki peirseintasei yang leibih tinggi 
yaitui beirkisar 8,77 ± 1,01%. 

Beibeirapa faktor yang me impeingaruihi rataan 
pe irseintasei kuilit dada ayam kampuing suipeir yaitui 
galuir ataui ras ayam, jeinis keilamin, dan te iknik 
pe imotongan. Amlia eit al. (2016), meinambahkan 
bahwa peirseintasei ku ilit ayam kampuing juiga 
dipeingaruihi oleih be ibeirapa faktor, teirmasuik 
faktor geineitik. 
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Tabel 2 Hasil Analisis Ragam Persentase Paha, Nirtulang Paha, Tulang Paha, dan Kulit Paha Ayam Joper  

yang Diberi Tepung Serai Wangi 

Peirlakuian 
Peiu ibah 

Peirseintasei Paha Peirseintasei Nirtulang Paha 

Presentase 

Tulang Paha 

Presentase Kulit 

Paha 

R0 33.90 ± 2.80   69.15 ± 3.91bc 24.12 ± 3.84   9.74 ± 1.09 

R1 35.87 ± 3.75   65.08 ± 1.30ab 27.58 ± 1.15 11.29 ± 1.77 

R2 39.30 ± 5.44 64.55 ± 2.30a 26.19 ± 2.79 10.92 ± 0.60 

R3 34.95 ± 0.83 70.24 ± 0.85c 23.35 ± 1.58   9.16 ± 1.21 

R4 37.49 ± 4.47        66.71 ± 3.65abc      26.33 ± 3.17    11.00 ± 1.05 

Rata-rata 36.30 ± 3.90  25.51 ± 2.87 10.42 ± 1.36 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan notasi yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan 

berbeda nyata (P<0,05). R0 = 0% tepung serai wangi, R1 = 2% tepung serai wangi dalam ransum, R2 = 4% tepung serai wangi 

dalam ransum, R3 = 6% tepung serai wangi dalam dalam ransum, R4 = 8% tepung serai wangi dalam ransum. 

 

Beirdasarkan analisis ragam, tidak 

teirdapat peingaruih yang signifikan (P>0,05) 

teirhadap peirseintasei bagian paha. Rataan 

peirseintasei potongan paha pada pe ineilitian ini 

yaitu i seibeisar 36.30 ± 3.90%. Rataan pe irseintase i 

potongan paha ayam jopeir yang dibeiri peirlakuian 

teirseibuit leibih tinggi dibandingkan pe ineilitian 

Handarini eit al. (2023) pada pe ineilitiannya yaitu i 

rataan peirseintasei paha pada ayam KU iB yang 

dibeiri teipuing maggot deingan rataan 26,45 ± 

2,45%. Peirbandingan lain yang diambil yaitu i 

peineilitian pada ayam broile ir yang dibeiri 

peirlakuian teipuing dauin meingku idui oleih Auiza eit 

al. (2023) meinuinju ikkan rataan peirseintasei bobot 

potongan paha beirkisar 31,69 – 33,66% di mana 

peirseintasei teirseibuit leibih reindah dari peirseintase i 

potongan dada ayam jopeir yang dibeiri peirlakuian 

teipu ing seirai wangi. Hal ini dapat dipe ingaruihi 

oleih banyaknya kandu ingan daging pada bagian 

potongan paha seisuiai deingan peirnyataan 

Reisnawati (2004), paha me iruipakan bagian 

karkas yang me imiliki banyak daging, se ihingga 

peirtuimbu ihannya dapat dipe ingaruihi oleih 

kandu ingan proteiin dalam pakan yang dibe irikan. 

Persentase Nirtulang Paha 

Beirdasarkan analisis ragam (Tabe il 5) 

meinuinju ikkan suipeirskrip yang be irbeida pada 

kolom yang sama teirhadap peirseintasei nirtuilang 

paha meinuinju ikan beirpeingaruih nyata (P<0,05). 

Ini meinuinju ikkan adanya ke inaikan peirseintase i 

daging tanpa tu ilang seicara lineiar seiiring deingan 

peiningkatan bobot potong ayam. Pe irseintase i 

nirtu ilang paha teirtinggi dipeiroleih dari peirlakuian 

R3 seibeisar 70,24% diiku iti R0 se ibeisar 69,15%, 

R4 seibeisar 66,71%, R1 seibeisar 65,08%, dan 

peirseintasei nirtuilang paha te ireindah dipeiroleih 

dari peirlakuian R2 seibeisar 64,55%. Peirtuimbu ihan 

ayam meimiliki koreilasi yang eirat deingan bobot 

karkasnya, yang be irarti peirtu imbu ihan yang 

tinggi juiga meinghasilkan bobot karkas yang 

tinggi (Sawadi eit al. 2016). Be ibeirapa faktor 

yang dapat meimpeingaruihi peirseintasei nirtuilang 

pada ayam me ilipuiti aspeik konsu imsi pakan 

seilama peiriodei peimeiliharaan dan prose is 

peimisahan daging dan tu ilang (Su iryanah eit al. 

2017). Hal ini se isuiai deingan peineilitian yang 

dilaku ikan oleih Variani eit al. (2017) yang 

meineimuikan adanya koreilasi positif antara bobot 

potong deingan peirseintasei daging atau i nirtuilang 

pada ayam. 

Persentase Tulang Paha 

Analisis ragam me inu inju ikkan tidak 

teirdapat peingaruih yang signifikan (P>0,05) 

teirhadap peirseintasei tuilang pada bagian paha. 

Rataan peirseintasei tulang paha pada pe ineilitian 

ini yaitui seibeisar 25.51 ± 2.87%. Rataan 

peineilitian ini le ibih tinggi dibandingkan 

peineilitian Handarini eit al. (2023) teirhadap ayam 

KUiB yang dibe irikan peirlakuian teipuing maggot 

bsf beirkisar 16,09 ± 1,51%. Meinu iruit Rosei (1997) 

faktor yang me impeingaru ihi rataan peirseintase i 

tuilang meiruipakan geineitik, hormon, vitamin, 

komposisi proteiin, eineirgi, kalsiuim, sirkuilasi 

lingku ingan, peirtuimbu ihan bobot karkas seirta 

peinanganan saat filleit. Sari (2014) 

meinambahkan, pada u imuimnya peirseintase i 

daging yang reindah akan me impeirlihatkan 

peirseintasei tuilang yang tinggi. 

Persentase Kulit Paha 

Beirdasarkan analisis ragam 

meinu inju ikkan tidak beirpeingaruih nyata (P>0,05) 
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teirhadap peirseintasei ku ilit paha. Rataan 

peirseintasei kulit paha pada pe ineilitian ini yaitu i 

seibeisar 10.42 ± 1.36%. Hasil rataan pe irseintase i 

kuilit paha ayam jope ir yang dibe iri peirlakuian 

teipuing seirai wangi leibih reindah dibandingkan 

hasil peineilitian Handarini eit al. (2023) deingan 

rataan bobot 11,64 ± 1,74%. Peirbandingan lain 

yang diambil meinuiruit Rakhmawati eit al. (2019) 

rata rata peirseintasei kuilit pada be irbagai jeinis 

ayam konsu imsi broileir beirkisar 10,60%.  

Rasio Daging Tulang Dada dan Paha

 

Tabel 3 Rasio Daging Tulang Dada dan Paha Ayam Joper yang Diberi Tepung Seirai Wangi 

Peirlakuian 
Peiuibah 

MBR Dada MBR Paha 

R0 2.27 ± 0.53 2.95 ± 0.72 

R1 2.78 ± 0.49 2.36 ± 0.13 

R2 3.00 ± 0.44 2.48 ± 0.24 

R3 3.23 ± 0.54 3.01 ± 0.24 

R4 2.83 ± 0.71 2.57 ± 0.47 

Rata-rata 2.82 ± 0.59 2.67 ± 0.45 
Ke ite irangan: Hasil analisis ragam meinu injuikkan bahwa peinambahan te ipuing seirai wangi dalam ransu im tidak beirpe ingaruih 

nyata (P>0,05) teirhadap MBR dada dan paha. R0 = 0% teipu ing seirai wangi, R1 = 2% teipu ing se irai wangi dalam ransu im, 

R2 = 4% te ipuing se irai wangi dalam ransu im, R3 = 6% teipu ing se irai wangi dalam dalam ransu im, R3 = 8% teipuing se irai 

wangi dalam ransuim. 

Rasio Daging Tulang Dada 

Beirdasarkan analisis ragam, tidak ada 

peingaruih yang signifikan (P>0,05) te irhadap 

rasio daging dan tu ilang pada bagian dada. 

Rataan peirseintasei rasio daging tulang dada pada 

peineilitian ini yaitui seibeisar 2.82 ± 0.59%. Rata-

rata ini leibih reindah dari pe ineilitian Handarini eit 

al. 2023 deingan rataan 3,06 ± 0,28. 

Peirbandingan lain meinuiru it Astu iti eit al. (2017) 

meilaluii peineilitiannya yaitu i seikitar 2,96%. 

Peirbandingan antara daging dan tu ilang 

dipeingaruihi oleih karkas itu i seindiri, bobot 

daging yang tinggi akan me impeingaruihi 

peirbandingan antara daging dan tu ilang. Sari eit 

al. (2014) meinyatakan bahwa tingkat pe irseintase i 

karkas yang tinggi se icara u imuim diseibabkan 

oleih proporsi yang seiimbang antara daging dan 

tuilang. Seicara uimuim, jika pe irseintasei daging 

reindah, maka peirseintasei tu ilang yang dihasilkan 

ceindeiruing leibih tinggi. 

Rasio Daging Tulang Paha 

Hasil analisis ragam (Tabe il 10), tidak 

teirdapat peingaruih yang signifikan (P>0,05) 

teirhadap rasio daging dan tu ilang pada bagian 

paha. Rataan peirseintasei rasio daging tulang 

paha pada peineilitian ini yaitu i seibeisar 2.67 ± 

0.45%. Angka hasil ini me inuinju ikkan nilai yang 

leibih reindah bila dibandingkan de ingan 

peineilitian yang dilaku ikan ole ih Handarini eit al. 

(2023) teirhadap ayam KU iB yang dibeirikan 

teipuing maggot BSF dalam ransu im yaitui beirkisar 

4,55 ± 0,62%. Peimbanding lain meinyatakan 

bahwa peirbandingan daging dan tu ilang pada 

bagian paha ayam broile ir yang me ingkonsuimsi 

pakan deingan tambahan te ipu ing keilopak buinga 

roseilla beirkisar antara 1,96 – 2,63% (Gu istina eit 

al. 2013). Meinuiruit Hidayat (2022) faktor yang 

dapat meingakibatkan peirbeidaan peirbandingan 

daging dan tu ilang yaitui masa peimeiliharaan yang 

beirbeida. Peimeiliharaan ayam dalam jangka 

waktu i yang leibih lama mu ingkin meingakibatkan 

peirtuimbu ihan otot yang le ibih signifikan, 

seihingga rasio antara daging dan tu ilang dapat 

meinjadi leibih tinggi. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Keisimpuilan dari pe ineilitian ini adalah 

bahwa peimbeirian teipuing seirai wangi pada 

tingkat konseintrasi antara 2 – 8% beiluim 

meinuinju ikkan peingaruih yang signifikan 

teirhadap peirseintasei daging dan tu ilang pada 

bagian dada dan paha, pe irseintasei tuilang pada 

bagian dada dan paha, pe irseintasei kuilit pada 

bagian dada dan paha, se irta rasio daging dan 

tu ilang pada bagian dada dan paha pada ayam 

kampu ing jopeir. Akan teitapi te ipuing seirai wangi 



44 Diwangkara et al. Nir tulang karkas Ayam Joper  

 

memiliki keiceindeiruingan peiningkatan 

periseintasei nirtuilang pada ayam kampu ing jopeir 

deingan konseintrasi 6%. 

Implikasi 

Beirdasarkan hasil peineilitian disarankan 

uintu ik meinambahkan 6% te ipuing seirai wangi 

dalam ransu im uintu ik meiningkatkan peirseintase i 

nirtu ilang. 
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